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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN AIR BUAH KELAPA TUA DENGAN LEVEL
YANG BERBEDA TERHADAP MORFOLOGI RUMPUT PAKCHONG

Oleh

Anisa Puspitasari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air kelapa tua
dengan level yang berbeda terhadap morfologi rumput pakchong. Penelitian ini
dilaksanakan pada September--Desember 2024 bertempat di Laboratorium
Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas lampung. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 4 perlakuan
5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu PO (tanpa air kelapa tua/kontrol), P1
(konsentrasi air kelapa tua 25%), P2 (konsentrasi air kelapa tua 50 %), dan P3
(konsentrasi air kelapa tua 75%). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ragam (Analysis of Variance). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian konsentrasi air kelapa tua tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap tinggi, jumlah daun, berat segar akar, rasio daun dan batang,
dan luas daun pada rumput Pakchong. Meskipun hasil penelitian tidak
berpengaruh nyata secara statistik, tetapi pemberian perlakuan konsentrasi air
kelapa tua memberikan respon yang positif terhadap tinggi, jumlah daun, bobot
segar akar, rasio daun dan batang, dan luas permukaan daun pada rumput
pakchong.

Kata kunci : air kelapa tua, konsentrasi, morfologi, rumput pakchong, zat
pengatur tumbuh



ABSTRACT

THE EFFECT OF GIVING OLD COCONUT WATER AT DIFFERENT
LEVELS ON THE MORPHOLOGY OF PAKCHONG GRASS

By
Anisa Puspitasari

This research aims to determine the effect of giving old coconut water at different
levels on the morphology of pakchong grass. This research was carried out in
September--December 2024 at the Integrated Field Laboratory, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. This research used a non-factorial
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The
treatments given were PO (without old coconut water/control), P1 (25% old
coconut water concentration), P2 (50% old coconut water concentration), and P3
(75% old coconut water concentration). The data obtained were analyzed using
Analysis of Variance. The results of this study showed that the concentration of
mature coconut water had no significant effect (P>0.05) on the height, number of
leaves, fresh root weight, leaf to stem ratio, and leaf area of pakchong grass.
Although the research results did not provide a statistically significant effect, the
administration of old coconut water concentration treatment gave a positive
response to the height, number of leaves, fresh root weight, leaf to stem ratio, and
leaf area of pakchong grass.

Keywords: old coconut water, concentrartion, morphology, pakchong grass,
growth regulator
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan merupakan komponen penting dalam peternakan karena mendukung
pertumbuhan hewan ternak. Hijauan merupakan sumber utama pakan ternak
ruminansia, sehingga peningkatan produksi ternak ruminansia harus diikuti
dengan penyediaan hijauan yang memadai dalam kuantitas dan kualitas. Sebagai
alternatif untuk menghemat biaya, peternak sering memilih membudidayakan
hijauan berkualitas tinggi. Hijauan yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk
mendukung sektor peternakan, terutama dalam kuantitas dan ketersediaan yang
berkelanjutan. Rumput pakchong merupakan jenis hijauan hasil persilangan
rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumach) dan Pearl millet (Pennisetum
glaucum) dari Thailand. Rumput Pakchong memiliki sejumlah keunggulan,
seperti mampu tumbuh hingga lebih dari 3 meter dalam waktu kurang dari 60 hari,
memiliki kemampuan pertumbuhan kembali yang sangat cepat setelah dipangkas,
nilai nutrisi yang tinggi, serta batang yang lembut yang meningkatkan
palatabilitas (Suherman, 2021). Dengan produktivitas dan kualitas nutrisi yang
unggul, rumput Pakchong sangat berpotensi untuk dikembangkan guna

mendukung produktivitas ternak ruminansia.

Perbanyakan rumput unggul pada umumnya menggunakan stek batang, termasuk
pada rumput pakchong. Untuk mempercepat pertumbuhan stek, diperlukan
fitohormon. Fitohormon adalah istilah yang digunakan sebagai zat pengatur
tumbuh yang dihasilkan oleh tumbuhan, sedangkan zat pengatur tumbuh sintetik,

sesuai dengan namanya bersifat sintetik (Khairuna, 2019). Selanjutnya,



menurut Cokrowati dan Diniarti (2019), zat pengatur tumbuh merupakan senyawa
yang berperan dalam memicu pertumbuhan tanaman. Salah satu bahan alami yang

dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh adalah air kelapa.

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan salah satu tanaman tropis yang sangat
serbaguna. Hampir semua bagian dari pohon kelapa dapat dimanfaatkan, mulai
dari akar, batang, daun, hingga buahnya. Akar kelapa sering dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional, sementara batangnya digunakan sebagai bahan bangunan.
Daunnya bisa dijadikan bahan anyaman dan kerajinan tangan. Buah kelapa terdiri
dari daging buah dan air kelapa yang terletak di dalamnya, daging buahnya
digunakan untuk membuat santan, minyak kelapa, dan berbagai produk pangan,
sedangkan air kelapa muda dikenal kaya akan elektrolit dan sering diminum
sebagai minuman penyegar. Berbeda dengan air kelapa muda, air kelapa tua
adalah cairan yang tersisa setelah kelapa mencapai kematangan penuh. Biasanya,
air kelapa tua dianggap sebagai produk sampingan dalam produksi santan kelapa
dan sering kali dibuang atau tidak dimanfaatkan. Air kelapa tua memiliki manfaat
sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) alami yang mengandung hormon sitokinin,
auksin, serta giberelin. Ketiga hormon tesebut memiliki fungsi dalam memicu
terjadinya pembelahan sel, pembentukan tunas, serta pemanjangan batang
(Setyawati et al., 2020).

Rumput pakchong menjadi sampel yang diamati pertumbuhannya pada penelitian
ini, yaitu dengan diberi perlakuan air kelapa tua. Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh dari pemanfaatan limbah air kelapa tua sebagai zat

pengatur tumbuh alami terhadap morfologi rumput pakchong.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :

1. mengetahui pengaruh pemberian air buah kelapa tua dengan level yang berbeda
terhadap morfologi rumput pakchong;

2. mengetahui level pemberian air buah kelapa tua terbaik terhadap morfologi

rumput pakchong.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada peneliti, peternak,
dan masyarakat umum mengenai perubahan morfologi rumput pakchong akibat
pemberian level air kelapa tua yang berbeda dan dapat menjadi referensi penting
dalam bidang pertanian dan peternakan. Selain itu, penelitian ini juga berfungsi
sebagai data utama untuk penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat
untuk meraih gelar sarjana di Program Studi Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak,

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

1.4 Kerangka Pemikiran

Salah satu tanaman pakan hijauan yang memiliki potensi cukup bagus adalah
rumput gajah cv Thailand yg merupakan jenis hibrida hasil dari persilangan antara
rumput gajah (Pennisetum purpureum) cv. Thailand dengan rumput Pearl millet
(Pennisetum glaucum) disebut juga dengan rumput pakchong. Terdapat beberapa
keunggulan dari rumput pakchong ini diantaranya, pertumbuhanya dapat
mencapai lebih dari 3 meter pada umur kurang dari 60 hari, memberikan hasil
yang tinggi dan dapat dipanen setelah umur 45 hari (Adhianto et al., 2021).
Rumput pakchong dapat meningkatkan produksi ternak ruminansia karena mampu
menghasilkan panen yang melimpah dan memiliki kandungan nutrisi yang tinggi.

Rumput ini juga memiliki kadar protein kasar sekitar 16--18%.



Perbanyakan rumput unggul pada umumnya menggunakan stek batang, termasuk
pada rumput pakchong. Untuk mempercepat pertumbuhan stek, diperlukan
fitohormon (hormon tumbuhan). Fitohormon adalah istilah yang digunakan
sebagai zat pengatur tumbuh yang dihasilkan oleh tumbuhan, sedangkan zat
pengatur tumbuh sintetik, sesuai dengan namanya bersifat sintetik (Khairuna,
2019). Air kelapa tua mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) berupa hormon
sitokinin, auksin, dan giberelin. Ketiga hormon ini berperan dalam memicu
terjadinya pembelahan sel, pembentukan tunas, serta pemanjangan batang.
(Setyawati et al., 2020).

Auksin akan membantu sel untuk membelah secara cepat dan berkembang
menjadi tunas dan batang (Pamungkas et al., 2009). Sedangkan menurut
penelitian Alpriyan dan Karyawati (2019), perlakuan konsentrasi auksin
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
luas daun, panjang akar, dan berat kering akar pada tanaman tebu. Sitokinin
adalah senyawa turunan adenine dan berperan dalam pengaturan pembelahan sel
dan morfogenesis. Sitokinin digunakan untuk merangsang terbentuknya tunas,
berpengaruh dalam metabolisme sel, dan merangsang sel dorman serta aktivitas

utamanya adalah mendorong pembelahan sel (Karjadi dan Buchory, 2008).

Giberelin adalah hormon yang mempercepat proses perkecambahan biji,
membantu pembentukan tunas atau embrio, memanjangkan batang, dan
mendorong pertumbuhan daun. Hormon ini juga merangsang pembungaan,
perkembangan buah, serta mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi akar.
Selain itu, giberelin berperan dalam mempengaruhi sifat genetik dan proses
fisiologis dalam tanaman, seperti pembungaan, partenokarpi, dan mobilisasi

karbohidrat selama masa perkecambahan (Yasmin dan Wardiyati, 2014).

Menurut Pamungkas et al. (2009), pertumbuhan akar dan tunas dari stek dapat
dirangsang dengan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) melalui metode
perendaman. Metode ini mempermudah bagian tanaman dalam menyerap ZPT.
Perendaman stek batang dalam larutan ZPT bertujuan agar hormon yang
terkandung dapat diserap secara optimal oleh tanaman. Beberapa penelitian

penggunaan air kelapa, di antaranya oleh Armaini et al. (2020), menunjukkan



bahwa pemberian air kelapa dengan konsentrasi 50% pada setek tanaman lada
menunjukkan hasil terbaik pada umur muncul tunas, panjang tunas, jumlah akar,
panjang akar, jumlah daun, berat kering bibit dan persentase setek hidup tanaman
lada. Hasil penelitian Banna et al. (2023), menyatakan bahwa terdapat pengaruh
dari pemanfaataan limbah air kelapa tua sebagai sebagai zat pengatur tumbuh
alami terhadap pertumbuhan sawi (Brassica juncea L.). Perlakuan F5, yaitu air
kelapa tua 300 ml menjadi perlakuan dengan pertumbuhan terbaik dalam

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini ialah :

1. terdapat pengaruh pemberian air kelapa tua terhadap morfologi rumput
pakchong;

2. terdapat level pemberian air kelapa tua terbaik terhadap morfologi rumput

pakchong.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Pakchong

Rumput pakchong dikembangkan oleh Departemen Pengembangan Peternakan
Thailand dari persilangan rumput gajah dengan rumput pearl millet (Pennisetum
purpureum x Pennisetum glaucum) (Wangchuk et al., 2015). Rumput pakchong
pada umur 65 hari mampu menghasilkan produksi bahan segar mencapai 185 ton
ha-1 tahun (Samarawickrama et al., 2018). Selain produktivitasnya yang tinggi,
dari segi morfologinya batang dan daun rumput pakchong tidak ditumbuhi bulu-
bulu halus serta memiliki kesamaan pada ukuran daun rumput king grass
(Pennisetum purpurhoides) (Suherman, 2021). Rumput pakchong memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi. Sirisopapong (2015) menyatakan bahwa
kandungan nutrisi yang terdapat pada rumput pakchong memiliki kandungan
bahan kering (BK) sebesar 96,52 %, protein kasar (PK) sebesar 11,26%, serat
kasar (SK) sebesar 25,68 %, lemak kasar (LK) sebesar 1,69% dan kadar abu
sebesar 20,15%.

Terdapat beberapa keunggulan dari rumput pakchong ini diantaranya,
pertumbuhanya dapat mencapai lebih dari 3 meter pada umur kurang dari 60 hari,
memberikan hasil yang tinggi dan dapat dipanen setelah umur 45 hari (Adhianto
et al., 2021). Keunggulan lainnya dari rumput pakchong adalah rendahnya
kandungan oksalat dibandingkan varietas lain dari rumput gajah. Rahman et al.
(2020), melaporkan kandungan asam oksalat dari tujuh varietas rumput gajah,
dengan rincian sebagai berikut: rumput gajah mini (odot) mengandung 3,23%,
diikuti oleh rumput Kobe 2,61%, rumput Zanzibar 2,60%, rumput Purple 2,44%,
rumput Taiwan 2,43%, rumput Indian 2,15%, dan rumput pakchong 1,95%.



Semua varietas dilaporkan memiliki kandungan oksalat terlarut dan total oksalat
yang lebih tinggi pada jaringan daun dibandingkan dengan jaringan batang.
Oksalat adalah senyawa antinutrisi yang umum ditemukan pada rumput, selain
tanin dan fitat (Okaraonye dan Ikewuchi, 2009).

Rumput Pakchong di Indonesia dapat tumbuh hingga 2,36 m dengan produksi
segar sebanyak 20,3 kg/4,5 m2 atau setara dengan 4,51 kg/m2 per sekali panen
pada defoliasi pertama 70-71 hari setelah tanam (Suwarno, 2009). Potensi
produksi rumput pakchong didukung dengan kandungan nutriennya yang cukup
baik.

2.2 Air Kelapa Tua

Cairan di dalam buah kelapa dikenal sebagai air kelapa, dan jumlahnya bervariasi
tergantung pada ukuran buahnya. Karena pemanfaatannya masih terbatas maka,
sering kali air kelapa tua ini dibuang begitu saja, padahal air kelapa tua memiliki
banyak manfaat, salah satunya adalah dapat menjadi zat pengatur tumbuh (ZPT)
alami, karena mengandung hormon yang dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman (Mergiana et al., 2021). Air kelapa tua mengandung hormon sitokinin,
auksin serta giberelin. Ketiga hormon tesebut memiliki fungsi dalam memicu
terjadinya pembelahan sel, pembentukan tunas, serta pemanjangan batang
(Setyawati et al., 2020).

Air kelapa merupakan cairan endosperm buah kepala yang mengandung senyawa-
senyawa biologi yang aktif. Winarto dan Silva (2015) menyatakan air kelapa
mengandung komposisi kimia yang unik yang terdiri dari mineral, vitamin, gula,
asam amino, dan fitohormon yang memiliki efek signifikan terhadap pertumbuhan
tanaman. Air kelapa tua juga mengandung Ca dan vitamin yang digunakan untuk
merangsang pertumbuhan daun (Mukarlina et al., 2010). Selain itu, air kelapa tua
juga kaya akan nutrisi seperti kalium, mineral diantaranya kalsium (Ca), natrium
(Na), magnesium (Mg), besi (Fe), tembaga (Cu), dan sulfur (S), gula dan protein
(Langkong et al., 2018).



Kelemahan dari air kelapa adalah kandungan nutisi terutama unsur Nitogen (N)
yang rendah, apabila dibandingkan dengan pupuk yang umum digunakan untuk
pembibitan kakao seperti urea yang memiliki unsur N 45%. Namun demikian air
kelapa mempunyai kandungan unsur N, P dan K serta hormone tumbuh.
Rosniawaty et al. (2018), mengemukakan bahwa air kelapa tua mengandung N
(0,018%), P (13,85%), K(0,12%), Na (0,002%), Ca(0,006%), Mg (0,005%) dan C
organik (4,52%). Adapun hormon tumbuh yang terdapat dalam air kelapa adalah
IAA (0,0039%), GA3 (0,0018%), Sitokinin (0,0017%), Kinetin (0,0053%) dan
Zeatin (0,0019%). Unsur hara yang terdapat dalam air kelapa dapat menggantikan
atau mengurangi pupuk buatan dalam media tanam, juga menyuplai hormon

tumbuh (zat pengatur tumbuh) sekaligus (Rosniawaty et al., 2020).

Menurut Purba (2017), pemberian air kelapa tua sangat respon terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman dan disebabkan karena air kelapa tua banyak
mengandung zat pengatur tumbuh yaitu auksin, sitokinin dan gibrelin yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Konsentrasi hormon
dapat mempengaruhi suatu pertumbuhan tanaman bila diberikan dalam
konsentrasi yang tepat. Pemberian hormon organik yang kurang tepat atau
berlebihan tidak akan memiliki pengaruh yang langsung bahkan dapat
menghambat dalam proses pertumbuhan dan differensiasi sel. Ini disebabkan
adanya suatu hubungan dan efektivitas kerja hormon yang dipengaruhi oleh suatu
interaksi dengan hormon yang terkandung dalam tanaman (Helmiawan dan Aini,
2024). Selain itu, air kelapa tua mengandung senyawa fenolik berupa asam
benzoat yang dapat menghambat pertumbuhan (Triastinurmiatiningsih et al.,
2016).

2.3 Penggunaan air kelapa tua sebagai ZPT (Zat Pengatur Tumbuh)

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT/Plant Growth Regulator) adalah senyawa organik
non-nutrisi pada tumbuhan yang berfungsi aktif dalam merangsang, menghambat,
atau mengubah pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan pada konsentrasi
rendah. ZPT dapat diproduksi secara alami oleh tanaman (endogen) atau diberikan

dari luar dalam bentuk sintetik (eksogen). Sedangkan menurut Cokrowati dan



Diniarti (2019), zat pengatur tumbuh merupakan senyawa yang berperan dalam
memicu pertumbuhan tanaman. Air kelapa tua adalah salah satu ZPT alami yang

mengandung hormon sitokinin, auksin, dan giberelin.

Hasil analisis kandungan kimia menunjukkan bahwa air kelapa muda memiliki
kandungan ZPT lebih tinggi dibandingkan air kelapa tua, yaitu sitokinin sebesar
273,62 mg/l, auksin 198,55 mg/1 dan zeatin 290,47 mg/l. Sedangkan pada air
kelapa tua, kandungan sitokinin maupun auksinnya lebih rendah, kinetin 202,75
mg/1, zeatin 184,69 mg/1, dan auksin (IAA) 97,60 mg/1 (Kristina dan Syahid,
2012). Secara keseluruhan, perbandingan kandungan ZPT antara air kelapa muda
dan tua menunjukkan bahwa air kelapa muda memiliki potensi yang jauh lebih
besar sebagai zat pengatur tumbuh alami karena kandungan hormon yang lebih
tinggi. Meskipun kandungan hormon ZPT dalam air kelapa tua lebih rendah
dibandingkan air kelapa muda, tetapi air kelapa tua tetap memiliki potensi untuk

dimanfaatkan sebagai ZPT dalam mendukung pertumbuhan tanaman.

Pemberian auksin dari luar dengan konsentrasi yang tepat dapat merangsang
pertumbuhan organ vegetatif tanaman seperti tunas akar atau tunas daun. Laju
pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.
Pemberian hormon dari luar juga memengaruhi laju pertumbuhan tanaman. Jika
konsentrasi hormon yang diberikan terlalu rendah, pertumbuhan tanaman akan
melambat, sementara jika konsentrasinya terlalu tinggi, tanaman bisa rusak,
pertumbuhan dan perkembangan tunas terhambat, daun menguning dan gugur,
batang menghitam, dan akhirnya tanaman bisa mati (Azmi dan Handriatni, 2019).
Pertumbuhan panjang tunas bisa dipengaruhi oleh hormon auksin, yang

mendorong pemanjangan sel dan menyebabkan batang memanjang.

Selain auksin, hormon sitokinin juga berperan dalam merangsang pertumbuhan
tunas. Sitokinin memungkinkan pembentukan tunas terjadi dengan cepat dan
serentak, mencegah gugurnya daun lebih awal, serta meningkatkan aktivitas
pembelahan dan pembesaran sel (Djamhuri, 2011). Menurut Yustisia (2016),

fungsi sitokinin antara lain, merangsang pembentukan akar dan batang serta
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pembentukan cabang akar dan batang dengan menghambat dominansi apikal,
mengatur pertumbuhan daun dan pucuk, memperbesar daun muda, mengatur

pembentukan bunga dan buah

Keberadaan auksin dan sitokinin dalam filtrat ZPT alami akan mendorong
pembelahan dan pembesaran sel-sel daun muda hingga mencapai ukuran
habitusnya, sehingga luas permukaan daun pada bibit juga meningkat. Sitokinin
berfungsi dalam merangsang pertumbuhan daun, namun jika auksin dalam
tanaman terlalu banyak, maka pertumbuhan daun tidak akan menunjukkan
perbedaan yang signifikan (Pamungkas dan Puspitasari, 2018). Menurut Nurlaeni
(2015), proses pembentukan akar adalah faktor terpenting untuk keberhasilan dan
hidupnya tanaman asal stek karena akar-akar tersebut yang akan menyerap unsur
hara yang ada di dalam tanah. Pemberian zat pengatur tumbuh seperti auksin,
dapat membantu proses pertumbuhan jumlah akar, dan panjang akar yang lebih

tinggi dibandingkan dengan stek tanpa pemberian zat pengatur tumbuh.

Giberelin merupakan salah satu hormon tanaman yang memiliki sejumlah fungsi
utama di antaranya yaitu mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi akar,
mempercepat biji mengalami perkembangan, mempercepat perkembangan
kuncup, mempercepat proses pembungaan, partenokarpi, mendorong proses
perkembangan daun, serta mendorong proses perkembangan buah (Kasim et al.,
2020). Hormon giberelin dapat memicu pertumbuhan pada batang, menyebabkan
hiper elongasi, dan mendorong pemanjangan batang dengan merangsang
pembelahan dan pemanjangan sel (Ghosh dan Halder, 2018).

Helena et al. (2014) menjelaskan hasil penelitiannya bahwa auksin memberikan
dampak terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, bobot segar akar, diameter batang,
jumlah daun, bobot segar total, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, bobot kering
akar, bobot kering total, luas daun, dan volume akar tebu. Penelitian yang
dilakukan oleh Alpriyan dan Karyawati (2019) menyatakan bahwa perlakuan
konsentrasi auksin memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, luas daun, panjang akar, dan berat kering akar pada tanaman

tebu (Saccharum officinarum L.).
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Beberapa penelitian penggunaan air kelapa, di antaranya oleh Armaini et al.
(2020), menunjukkan bahwa pemberian air kelapa dengan konsentrasi 50% pada
stek tanaman lada menunjukkan hasil terbaik pada umur muncul tunas, panjang
tunas, jumlah akar, panjang akar, jumlah daun, berat kering bibit dan persentase
setek hidup tanaman lada. Penelitian Rosniawaty et al. (2020), mendapatkan hasil
bahwa perlakuan air kelapa 50% menunjukkan pengaruh terbaik pada variabel
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, dan luas daun pada tanaman kakao
kultivar yaitu dengan mencampur 500 ml air kelapa dengan aquades. Aplikasi air
kelapa dilakukan dengan interval 2 minggu dari 2 minggu setelah tanam hingga

20 minggu setelah tanam.

Hasil penelitian Banna et al. (2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari
pemanfaatan limbah air kelapa tua sebagai sebagai zat pengatur tumbuh alami
terhadap pertumbuhan sawi (Brassica juncea L.). Perlakuan F5, yaitu air kelapa
tua 300 ml menjadi perlakuan dengan pertumbuhan terbaik dalam parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Cara menambah nutrisi ke dalam
tanaman dapat dilakukan melalui aplikasi ke media tanam dan langsung

diaplikasikan ke tanamannya sendiri (Rosniawaty et al., 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan Helmiawan dan Aini (2024), perlakuan T100 (air
kelapa tua 100ml) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
selada. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa parameter seperti panjang
tanaman, volume akar, dan berat segar tanaman yang menunjukkan nilai yang
nyata lebih tinggi dari perlakuan kontrol (P0). Tiwery (2014) menyatakan bahwa
pemberian air kelapa pada tanaman sawi memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap tinggi tanaman. VVolume air kelapa yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.), yaitu pada tinggi tanaman dan
jumlah daun, terdapat pada volume 250 ml, disusul volume 200 ml, selanjutnya
volume 150 ml dan 100 ml, dan kontrol (A0). Air kelapa tua bisa mempengaruhi
pertumbuhan tanaman apabila diberikan dalam dosis yang optimum (Mergiana et
al., 2021).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan selama 3 bulan pada September 2024 sampai dengan
Desember 2024 di rumah kaca Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu planterbag (15 liter) sebanyak
20 buah, cangkul, terpal, meteran, karung, kamera HP, alat tulis, pisau, botol
spray, bambu, golok, ember, ayakan tanah, jeriken, millimeter blok, dan
timbangan digital.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah, air, air kelapa tua, EM4,
gula, kotoran kambing, dan stek rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv
Thailand).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian eksperimental ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Susunan perlakuannya adalah

sebagai berikut :
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PO : tanpa air kelapa tua (kontrol)
P1 : air kelapa tua konsentrasi 25%
P2 : air kelapa tua konsentrasi 50%

P3 : air kelapa tua konsentrasi 75%

Adapun tata letak dalam penelitian ini seperti terlihat pada Gambar 1.

P1U1 POU2 POUS
PoOU4 P3U3 P3U1
P3U5 P2U2 POU3
P2U1 P1U4 P3U2
P1U2 POU1 P2U5
P3U4 P1U5 P1U3
P2U3 P2U4

Gambar 1. Tata letak penelitian

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pembuatan pupuk organik

Pembuatan pupuk organik menggunakan bahan dasar berupa kotoran kambing
yang berasal dari peternak rakyat di Kecamatan Kemiling, EM4, gula, dan air
secukupnya. Pembuatan pupuk organik ini dilakukan di Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Alur pembuatan pupuk organik dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Menyiapkan bahan
(Kotoran kambing, EM4, gula, dan air)

&

N
[ Menggiling kotoran kambing (6 kg)

U

Mencampurkan larutan EM4, air, dan molasses

T

Menambahkan larutan dengan hasil penggilingan kotoran kambing 6 kg

\

N

dan aduk merata

Inkubasi pupuk organik selama 17 hari pada wadah semi aerob

iy

[ Pupuk siap digunakan ]

Gambar 2. Alur pembuatan pupuk organik

3.4.2 Persiapan media tanam dan bibit

Media yang digunakan merupakan tanah yang berasal dari Laboratorium Terpadu
Fakultas Pertanian. Diawali dengan pengambilan sampel tanah dari 12 titik pada
lahan terlebih dahulu, kemudian semua tanah dicampurkan dan dilakukan
pengayakan untuk menghasilkan tekstur tanah yang lebih halus dan memisahkan

dari akar, daun, atau benda-benda lain.
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Selanjutnya tanah ditimbang sebanyak 1 kg untuk dilakukan pengujian di
Laboratorium Analisis Polinela. Adapun hal yang diujikan pada analisis tersebut

yaitu nitrogen, P-Olsen, kalium, C-Organik, bahan organik, dan C/N rasio.

Media yang digunakan merupakan tanah yang sudah diayak dan diberikan pupuk
kotoran kambing. Tanah dimasukan ke dalam planterbag dengan total media
sebanyak 12 kg/planterbag. Tanaman rumput pakchong yang ditanam
menggunakan bibit stek dengan panjang stek batang berkisar 25--30 cm dengan
adanya 2 mata tunas. Stek dipotong dengan posisi potongan miring sekitar 45 ,

sehingga mudah ditanam.
Dosis pupuk per planterbag :

_ bobot tanah per planterbag

X dosi k
bobot tanah per hektar 05ts pupu

12 kg
~ 2.400.000 (bobot tanah/ha dengan lapisan olah 20cm

%X 30.000 kg/ha

= 0,15 kg/planterbag

=150 g/planterbag

3.4.3 Perlakuan perendaman dengan air kelapa tua

Stek rumput pakchong yang telah disiapkan direndam dalam air kelapa tua selama

2 jam dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 25%, 50%, dan 75 %.
3.4.4 Penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan rumput pakchong

Penanaman dilakukan dengan stek yang ditancapkan ke dalam media tanam.
Ditancapkan satu ruas atau sekitar 10--15 cm ke dalam tanah, dengan maksud
sebagai tempat tumbuhnya akar dan ruas lainya tempat tumbuhnya tunas baru.

Setiap planterbag berisi satu bibit stek rumput.

Pemeliharaan tanaman meliputi beberapa kegiatan antara lain penyiraman dan

penyiangan. Setelah penanaman dilakukan penyemprotan air kelapa tua pada
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seluruh bagian daun dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 25%, 50%, dan
75% pada tanaman rumput pakchong mulai dari umur 2 minggu, diulang kembali
setiap 1 minggu sekali sampai dengan tanaman berumur 11 minggu. Penyiangan
dilakukan secara manual dengan membuang gulma disekitar tanaman yang dapat

menimbulkan persaingan dalam perolehan air dan hara.

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 77 hari. Pemanenan dilakukan
dengan cara memotong bagian tajuk tanaman dengan jarak 2 cm dari permukaan
tanah. Sedangkan akar yang berada di dalam planterbag dipisahkan dari

planterbag secara hati-hati.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi morfologi tanaman :

1. Tinggi rumput pakchong
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur dari permukaan tanah
hingga ujung tertinggi tanaman. Pengukuran ini menggunakan meteran dalam
satuan sentimeter dan dilakukan pada akhir penelitian.

2. Jumlah daun rumput pakchong
Jumlah daun dihitung secara manual pada akhir penelitian dengan menghitung
jumlah helai daun pada setiap tanaman di masing-masing planterbag.

3. Rasio daun dan batang rumput pakchong
Rasio daun terhadap batang diukur setelah tanaman dipotong dengan cara
memisahkan daun dari batangnya. Selanjutnya, masing-masing bagian daun
dan batang ditimbang secara terpisah menggunakan timbangan digital.

4. Bobot segar akar rumput pakchong
Bobot segar akar diukur pada akhir penelitian dengan memisahkan akar dari
bagian atas tanaman. Setelah dipisahkan, akar dibersihkan dan kemudian
ditimbang menggunakan timbangan digital.

5. Luas permukaan daun rumput pakchong
Luas permukaan daun diukur setelah tanaman dipotong. Pengukuran dilakukan
dengan mengambil daun yang paling tengah dari atas setiap tanaman pada
batang tertinggi.
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Daun tersebut dipotong menjadi 3 bagian agar tidak terlalu panjang, lalu
gambarnya dipindahkan ke kertas. Metode pengukuran yang digunakan adalah

menggunakan millimeter blok.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA).
Selanjutnya apabila terdapat pengaruh nyata (P<0,05) atau pengaruh sangat nyata
(P<0,01) maka dilakukan uji lanjutan menggunakan uji BNT (Beda Nyata
Terkecil).



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Perlakuan Air Kelapa Tua terhadap Tinggi Rumput Pakchong

Rata-rata tinggi rumput pakchong pada perlakuan pemberian air kelapa tua

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh perlakuan air kelapa tua terhadap tinggi rumput pakchong

Ulanaan Perlakuan

g PO P1 P2 P3

------------------------------------- (CM)-mmmmmmmmm e

1 263 282 276 273
2 269 270 311 248
3 253 214 265 280
4 270 299 280 256
5 255 294 300 294
Rata-Rata 262+7,81 271,8+34,20 286,4+18,69 270,2+18,47
Keterangan :

PO : tanpa air kelapa (kontrol)

P1 : air kelapa konsentrasi 25%
P2 : air kelapa konsentrasi 50%
P3: air kelapa konsentrasi 75%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa tua tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tinggi tanaman pakchong. Nilai rata-rata
tinggi rumput pakchong dari tertinggi sampai terendah yaitu P2 (air kelapa tua
50%) sebesar 286,4+18,69 cm, P1(air kelapa tua 25%) sebesar 271,8+34,20 cm,
P3 (air kelapa tua 75%) sebesar 270,2+18,47 cm, dan PO (kontrol) sebesar
262+7,81 cm.
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Hasil tidak berpengaruh nyata tersebut diduga karena dosis yang digunakan tidak
optimal untuk memacu pertumbuhan tinggi rumput pakchong. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mudaningrat dan Nada (2021) yang menyatakan bahwa pada
batas-batas tertentu, penggunaan air kelapa sebagai zat pengatur tumbuh pada
tumbuhan mampu merangsang pertumbuhan, namun sebaliknya dapat
menghambat apabila konsentrasi yang diberikan tidak sesuai untuk kebutuhan
tanaman. Selain itu, air kelapa tua juga mengandung senyawa fenolik berupa
benzoic acid atau asam benzoat yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman

(Triastinurmiatiningsih et al., 2016).

Meskipun tidak berpengaruh nyata secara statistik, namun perlakuan air kelapa tua
cenderung meningkatkan secara rata-rata pada perlakuan P2 yaitu pemberian air
kelapa tua dengan konsentrasi 50%. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Rosniawaty et al. (2020), yang mendapatkan hasil bahwa perlakuan air kelapa
50% menunjukkan pengaruh terbaik pada variabel tinggi tanaman dan diameter
batang pada tanaman kakao kultivar yaitu dengan mencampur 500 ml air kelapa
dengan aquades. Tinggi dan rendahnya rumput pakchong disebabkan karena air
kelapa mengandung hormon yang dapat memacu pertumbuhan tanaman untuk
bisa tumbuh dan berkembang. Air kelapa tua mengandung hormon sitokinin,
auksin serta giberelin. Ketiga hormon tesebut memiliki fungsi dalam memicu
terjadinya pembelahan sel, pembentukan tunas, serta pemanjangan batang
(Setyawati et al., 2020).

Kandungan auksin dan sitokinin yang terdapat dalam air kelapa mempunyai
peranan penting dalam proses pembelahan sel sehingga membantu pembentukan
tunas dan pemanjangan batang. Auksin akan memacu sel untuk membelah secara
cepat dan berkembang menjadi tunas dan batang. Hormon giberelin dapat memicu
pertumbuhan pada batang, menyebabkan hiper elongasi, dan mendorong
pemanjangan batang dengan merangsang pembelahan dan pemanjangan sel
(Ghosh dan Halder, 2018). Selain itu, air kelapa juga tua mempunyai kandungan
unsur N, P dan K. Rosniawaty et al., (2018) mengemukakan bahwa air kelapa tua
mengandung N (0,018%), P (13,85%), K(0,12%), Na (0,002%), Ca(0,006%), Mg
(0,005%) dan C organik (4,52%).
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Pemberian air kelapa tua dengan konsentrasi 25% dan 50% memberikan respon
yang cukup baik terhadap rata-rata tinggi tanaman rumput pakchong dibandingkan
dengan perlakuan P3 dan PO dikarenakan konsentrasi air kelapa yang digunakan
optimum. Air kelapa tua bisa mempengaruhi pertumbuhan tanaman apabila
diberikan dalam dosis yang optimum (Mergiana et al., 2021). Menurut Tiwery
(2014), pemberian air kelapa pada tanaman sawi memberikan pengaruh yang

sangat nyata terhadap tinggi tanaman.

Berbeda dengan P1 dan P2, perlakuan P3 memberikan hasil yang kurang baik
dikarenakan konsentrasi air kelapa tua yang digunakan terlalu tinggi, sehingga
dapat menyebabkan efek negatif pada tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat
Mudaningrat dan Nada (2021) yang menyatakan bahwa pada batas-batas tertentu,
penggunaan air kelapa sebagai zat pengatur tumbuh pada tumbuhan mampu
merangsang pertumbuhan, namun sebaliknya dapat menghambat apabila

konsentrasi yang diberikan tidak sesuai untuk kebutuhan tanaman.

4.2 Pengaruh Perlakuan Air Kelapa Tua terhadap Jumlah Daun Rumput
Pakchong

Rata-rata jumlah daun rumput pakchong pada perlakuan pemberian air kelapa tua

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan air kelapa tua terhadap jumlah daun rumput

pakchong

Ulanoan Perlakuan

g PO P1 P2 P3

------------------------------ (helai/planterbag)--------

1 56 47 54 54
2 39 48 66 54
3 50 46 45 50
4 63 52 42 58
5 40 59 44 49

Rata-Rata 49,6+10,31 50,4+5,32 50,2+9,96 53+3,60
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Keterangan :

PO : tanpa air kelapa tua (kontrol)
P1 : air kelapa tua konsentrasi 25%
P2 : air kelapa tua konsentrasi 50%

P3: air kelapa tua konsentrasi 75%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa tua tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah daun tanaman pakchong. Nilai rata-
rata jumlah daun rumput pakchong dari yang tertinggi sampai terendah yaitu P3
(air kelapa tua 75%) sebanyak 53+3,60 helai, P1(air kelapa tua 25%) sebanyak
50,445,32 helai, P2 (air kelapa tua 50%) sebanyak 50,2+9,96 helai, dan PO
(kontrol) sebanyak 49,6+10,31 helai.

Hasil tidak berpengaruh nyata tersebut diduga karena kandungan nitrogen dalam
air kelapa tua yang tergolong rendah dimana air kelapa tua hanya mengandung
nitrogen sekitar 0,018% (Rosniawaty et al., 2018). Menurut Napitupulu dan
Winarto (2010), unsur hara nitrogen (N) adalah unsur hara penting bagi
pertumbuhan tanaman terutama pembentukan bagian vegetatif tanaman, seperti
daun, batang, dan akar. Ketersediaan nitrogen yang rendah ini dapat membatasi

kemampuan tanaman untuk memproduksi daun baru secara signifikan.

Meskipun tidak berpengaruh nyata secara statistik, namun perlakuan dengan air
kelapa tua (P1, P2, dan P3) menghasilkan jumlah daun rumput pakchong lebih
banyak dibandingkan dengan perlakuan kontrol (P0). Hal ini mengindikasikan
bahwa air kelapa tua dapat merangsang pertumbuhan daun dan berpotensi sebagai
ZPT alami. Menurut Purba (2017), air kelapa tua mengandung hormon
pertumbuhan seperti auksin, sitokinin, dan gibrelin yang dapat meningkatkan

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Pemberian auksin dari luar dengan konsentrasi yang tepat dapat merangsang
pertumbuhan organ vegetatif tanaman seperti tunas akar atau tunas daun.
Penelitian yang dilakukan oleh Alpriyan dan Karyawati (2019) menyatakan
bahwa perlakuan konsentrasi auksin memberikan pengaruh terhadap tinggi
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tanaman, diameter batang, jumlah daun, luas daun, panjang akar, dan berat kering
akar pada tanaman tebu (Saccharum officinarum L.). Air kelapa tua juga
mengandung Ca dan vitamin yang digunakan untuk merangsang pertumbuhan
daun (Mukarlina et al., 2010).

4.3 Pengaruh Perlakuan Air Kelapa Tua terhadap Bobot Segar Akar
Rumput Pakchong

Rata-rata nilai bobot segar akar rumput pakchong pada perlakuan pemberian air

kelapa tua disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan air kelapa tua terhadap bobot segar akar rumput

pakchong

Ulanaan Perlakuan

g PO P1 P2 P3

---------------------------------- (g/batang)---------------=--=-m=m-mmm -

1 33 94 42 22
2 52 32 29 50
3 39 33 73 84
4 27 65 33 64
5 39 36 33 -
Rata-Rata 38+9,27 52+27,15 42+17,97 55+26,05
Keterangan :

PO : tanpa air kelapa (kontrol)

P1 : air kelapa konsentrasi 25%
P2 : air kelapa konsentrasi 50%
P3: air kelapa konsentrasi 75%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa tua tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot segar akar rumput pakchong. Nilai
rata-rata bobot segar akar rumput pakchong dari tertinggi sampai terendah yaitu
P3 (air kelapa tua 75%) sebesar 55+£26,05 gram, P1(air kelapa tua 25%) sebesar
52+27,15 gram, P2 (air kelapa tua 50%) sebesar 42+17,97 gram, dan PO (kontrol)
sebesar 38+9,27 gram.
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Hasil tidak berpengaruh nyata tersebut diduga karena kandungan nitrogen (N)
dalam air kelapa tua yang sangat rendah yaitu sekitar 0,05%. Meskipun
mengandung hormon tumbuh seperti auksin dan sitokinin, rendahnya kadar
nitrogen dapat membatasi kemampuan tanaman untuk memproduksi akar yang
sehat dan kuat, sehingga mempengaruhi bobot segar akar. Kandungan nitrogen
yang cukup dapat merangsang pertumbuhan akar secara optimal, sehingga
meningkatkan bobot segar akar. Menurut Napitupulu dan Winarto (2010), unsur
hara nitrogen (N) adalah unsur hara penting bagi pertumbuhan tanaman terutama
pembentukan bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang, dan akar.
Ketersediaan unsur hara tanaman yang cukup akan membantu akar berkembang
dengan baik dan menambah jumlah cabangnya. Semakin banyak jumlah akar

maka tanaman akan dapat tumbuh secara optimal.

Meskipun secara statistik tidak berpengaruh nyata, namun perlakuan air kelapa tua
cenderung meningkatkan secara rata-rata pada P3 (air kelapa tua 75%) yaitu
55+26,05 gram. Hal ini dikarenakan pada air kelapa tua mengandung zat
pengatur tumbuh seperti sitokinin, auksin, dan giberelin. Pemberian sitokinin
diketahui berpengaruh terhadap pembentukan akar (Wrdblewska, 2013). Giberelin
merupakan salah satu hormon tanaman yang memiliki sejumlah fungsi utama di
antaranya yaitu mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi akar, mempercepat
biji mengalami perkembangan, mempercepat perkembangan kuncup,
mempercepat proses pembungaan, partenokarpi, mendorong proses
perkembangan daun, serta mendorong proses perkembangan buah (Kasim et al.,
2020).

Berdasarkan hasil pengamatan Helmiawan dan Aini (2024), pemberian air kelapa
tua berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada yang
meliputi panjang tanaman, volume akar, dan berat segar tanaman yang
menunjukkan nilai yang nyata lebih tinggi dari perlakuan kontrol (P0O). Berat segar
akar menunjukan banyaknya akar yang dihasilkan oleh tanaman untuk menyerap
air dan unsur hara pada media tanam, dengan semakin banyaknya akar pada
tanaman maka cakupan tanaman dalam memperoleh air dan unsur hara pada

media tanam akan semakin tinggi (Selekta et al., 2023).
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Berdasarkan hasil rata-rata pada tabel 3 perlakuan konsentrasi air kelapa tua
mampu meningkatkan nilai bobot segar akar tanaman rumput. Perlakuan
konsentrasi air kelapa tua memberikan hasil bobot segar akar sebesar 38+9,27--
55+26,05 gram pada umur 77 hari setelah tanam. Rata-rata bobot segar akar yang
dihasilkan lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Susanti et al (2024)
tentang aplikasi arbuscular mycorrhizae dan jenis pupuk berbeda pada kondisi
cekaman kekeringan terhadap morfologi dan efisiensi penggunaan air rumput
pakchong yang melaporkan bahwa rata-rata bobot segar akar pada rumput
pakchong ialah sebesar 45,33+14,54--60,58+13,15 gram.

4.4 Pengaruh Perlakuan Air Kelapa Tua terhadap Rasio Daun dan Batang
Rumput Pakchong

Rata-rata nilai rasio daun dan batang rumput pakchong pada perlakuan pemberian

air kelapa tua disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh perlakuan air kelapa tua terhadap rasio daun dan batang
rumput pakchong

Ulanaan Perlakuan
g PO P1 P2 P3
1 0,43 0,56 0,57 0,49
2 0,49 0,46 0,45 0,52
3 0,55 0,65 0,49 0,50
4 0,48 0,53 0,56 0,53
5 0,51 0,46 0,43 0,49
Rata-Rata 0,49+0,04 0,53+0,08 0,50+0,06 0,51+0,02
Keterangan :

PO : tanpa air kelapa (kontrol)
P1: air kelapa konsentrasi 25%
P2 : air kelapa konsentrasi 50%

P3: air kelapa konsentrasi 75%
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa tua tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rasio daun dan batang rumput pakchong.
Nilai rata-rata rasio daun dan batang dari yang tertinggi sampai terendah yaitu P1
(air kelapa tua 25%) sebesar 0,53+0,08, P2 (air kelapa tua 50%) sebesar
0,51+0,02, P3 (air kelapa tua 75%) sebesar 0,50+0,06, dan PO (kontrol) sebesar
0,49+0,04.

Meskipun tidak berpengaruh nyata secara statistik, namun perlakuan air kelapa tua
memberikan nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan PO atau tanpa
pemberian air kelapa tua. Hal ini dikarenakan air kelapa tua mengandung hormon
auksin. Pemberian auksin dari luar dengan konsentrasi yang tepat dapat
merangsang pertumbuhan organ vegetatif tanaman seperti tunas daun. Penelitian
yang dilakukan oleh Alpriyan dan Karyawati (2019) menyatakan bahwa perlakuan
konsentrasi auksin memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, luas daun, panjang akar, dan berat kering akar pada tanaman
tebu (Saccharum officinarum L.). Air kelapa tua juga mengandung Ca dan vitamin
yang digunakan untuk merangsang pertumbuhan daun (Mukarlina et al., 2010).

Hormon auksin bekerja dengan cara memacu jenis protein tertentu pada bagian
membran plasma tanaman agar memompa ion H+ menunju dinding sel dan
melakukan inisiasi pemanjangan sel (Taiz dan Zeiger, 2012). Enzim tertentu akan
aktif akibat pengaruh ion H+ sehingga beberapa ikatan silang hidrogen rantai
molekul selulosa penyusun dinding sel akan terputus. Akibatnya, air masuk ke
dalam sel tumbuhan secara osmosis dan membuat sel tumbuhan memanjang
(Khairuna, 2019).

Perlakuan konsentrasi air kelapa tua memberikan hasil rasio daun dan batang
tanaman rumput pakchong sebesar 0,49+0,04--0,53+0,08 pada umur 77 hari
setelah tanam. Rata-rata rasio daun dan batang yang dihasilkan lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian Yudiyunto et al. (2020) tentang pengaruh
penggunaan pupuk organik kascing dan plant growth promoting rizobacteria
(pgpr) terhadap morfologi rumput pakchong yang melaporkan bahwa rasio daun
dan batang pada perlakuan pemberian pupuk organik kascing yaitu kisaran 0,45--
0,51.
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Rahmawati et al. (2013) menyatakan bahwa semakin tinggi rasio daun batang
maka kualitas suatu tanaman akan meningkat. Rasio daun dan batang dapat
dijadikan parameter kualitas hijauan pakan, karena rasio daun batang
menunjukkan perbandingan antara jumlah daun dan batang yang dihasilkan,

dimana kualitas daun umumnya lebih baik dari pada batang.

4.5 Pengaruh Perlakuan Air Kelapa Tua terhadap Luas Permukaan Daun
Rumput Pakchong

Rata-rata jumlah daun rumput pakchong pada perlakuan pemberian air kelapa tua

disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh perlakuan air kelapa tua terhadap luas permukaan daun rumput

pakchong
Ulanaan Perlakuan
g PO P1 P2 P3
---------------------------------- (cm?/daun)--------------m-mmmmm oo

1 301,50 423,83 334,00 340,75
2 402,00 337,50 353,00 298,11
3 250,57 272,50 326,07 336,65
4 390,72 357,58 328,86 293,00
5 363,75 387,00 343,00 344,39

Rata-Rata 341,71+64,12  355,68+56,74 336,99+11,03 322,58+24,88

Keterangan :

PO : tanpa air kelapa (kontrol)
P1 : air kelapa konsentrasi 25%
P2 : air kelapa konsentrasi 50%

P3: air kelapa konsentrasi 75%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa tua tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap luas permukaan daun rumput pakchong.
Nilai rata-rata luas permukaan daun rumput pakchong dari tertinggi sampai
terendah yaitu P1 (air kelapa tua 25%) sebesar 355,68+56,74 cm?, PO (kontrol)
sebesar 341,71+64,12 cm?, P2 (air kelapa tua 50%) sebesar 355,68+56,74 cm?,
dan P3 (air kelapa tua 75%) sebesar 322,58+24,88 cm?.
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Hasil tidak berpengaruh nyata tersebut diduga karena konsentrasi air kelapa tua
yang diberikan tidak tepat sehingga dapat menghambat proses untuk memacu
pertumbuhan luas permukaan daun rumput pakchong. Hal ini sejalan dengan
pendapat Mudaningrat dan Nada (2021) yang menyatakan bahwa pada batas-batas
tertentu, penggunaan air kelapa sebagai zat pengatur tumbuh pada tumbuhan
mampu merangsang pertumbuhan, namun sebaliknya dapat menghambat apabila
konsentrasi yang diberikan tidak sesuai untuk kebutuhan tanaman. Selain itu, air
kelapa tua mengandung senyawa fenolik berupa benzoic acid atau asam benzoat
yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Triastinurmiatiningsih et al.,
2016).

Meskipun tidak berpengaruh nyata, namun perlakuan air kelapa tua cenderung
meningkatkan secara rata-rata pada P1 yaitu pemberian air kelapa tua dengan
level 25%. Hal ini terjadi karena pemberian air kelapa 25% sudah cukup untuk
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan daun rumput pakchong.
Keberadaan auksin dan sitokinin dalam filtrat ZPT alami akan mendorong
pembelahan dan pembesaran sel-sel daun muda hingga mencapai ukuran
habitusnya, sehingga luas permukaan daun pada bibit juga meningkat. Sitokinin
berfungsi dalam merangsang pertumbuhan daun, namun jika auksin dalam
tanaman terlalu banyak, maka pertumbuhan daun tidak akan menunjukkan
perbedaan yang signifikan (Pamungkas dan Puspitasari, 2018).

Setiawan et al. (2013), menyatakan bahwa luas daun yang besar akan
meningkatkan laju fotosintesis tanaman sehingga akumulasi fotosintat menjadi
tinggi. Penelitian Rosniawaty et al. (2020), menyatakan bahwa perlakuan air
kelapa menunjukkan pengaruh yang baik terhadap variabel luas daun pada

tanaman kakao kultivar.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan :

1. tidak adanya pengaruh nyata dari pemberian konsentrasi air kelapa tua terhadap
tinggi, jJumlah daun, bobot segar akar, rasio daun dan batang, dan luas
permukaan daun pada rumput pakchong;

2. meskipun hasil penelitian tidak berpengaruh nyata, tetapi pemberian perlakuan
konsentrasi air kelapa tua memberikan respon yang positif terhadap tinggi,
jumlah daun, bobot segar akar, rasio daun dan batang, dan luas permukaan

daun pada rumput pakchong.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, perendaman rumput pakchong dalam air kelapa
tua selama 2 jam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap morfologi tanaman.
Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
memperpanjang lama perendaman untuk melihat apakah durasi perendaman yang
lebih lama dapat meningkatkan efektivitas air kelapa tua sebagai zat pengatur

tumbuh alami.
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Tabel 6. Data tinggi rumput pakchong
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Ulangan
Perlakuan I T T v, v Total Rerata
PO 263 269 253 270 255 1310 262
P1 282 270 214 299 294 1359 271,8
P2 276 311 265 280 300 1432 286,4
P3 273 248 280 256 294 1351 270,2
Grand Total 5452 272,6
Tabel 7. Perhitungan ANOVA tinggi rumput pakchong
. Ftab
SK DB JK KT Fhit 0.05 0.01 Ket
Perlakuan 3 1546 | 515,333 | 1,07266 | 3,23887 | 5,29221 TN
Galat/Sisa 16 7686,8 | 480,425
Total 19 92328
Tabel 8. Data jumlah daun rumput pakchong
Ulangan
Perlakuan I T m v, v Total Rerata
PO 56 39 50 63 40 248 49,6
P1 47 48 46 52 59 252 50,4
P2 54 66 45 42 44 251 50,2
P3 54 54 50 58 49 265 53
Grand Total 1016 50,8
Tabel 9.Perhitungan ANOVA jumlah daun rumput pakchong
. Ftab
SK DB JK KT Fhit 0.05 0.01 Ket
Perlakuan 3 34 11,3333 | 0,18368 | 3,23887 | 5,29221 TN
Galat/Sisa 16 087,2 61,7
Total 19 1021,2
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Tabel 10. Data bobot segar akar rumput pakchong

Ulangan
Perlakuan I T m v, v Total Rerata
PO 33 52 39 27 39 190 38
P1 94 32 33 65 36 260 52
P2 42 29 73 33 33 210 42
P3 22 50 84 64 - 220 55
Grand Total 983 49,15

Tabel 11. Perhitungan ANOVA bobot segar akar rumput pakchong

Ftab
SK DB JK KT Fhit Ket
0,05 0,01
Perlakuan 3 902,1052632 | 300,701754 | 0,68114 | 3,28738 | 5,41696 | TN
Galat/Sisa | 15 6622 441,466667
Total 18 | 7524,105263

Tabel 12. Data rasio daun dan batang rumput pakchong

Ulangan
Perlakuan I T m v, v Total Rerata
PO 0,43 0,49 0,55 0,48 0,51 2,46 0,49
P1 0,56 0,46 0,65 0,53 0,46 2,66 0,53
P2 0,57 0,45 0,49 0,56 0,43 2,50 0,50
P3 0,49 0,52 0,50 0,53 0,49 2,53 0,51
Grand Total 10,15 0,51

Tabel 13. Perhitungan ANOVA rasio daun dan batang rumput pakchong

sk |DB| K KT Fhit Ftab Ket
005 | 001

Perlakuan | 3 | 0,004609418 | 0,001536473 | 0,50577 | 3,23887 | 5,29221 | TN

Galat/Sisa | 16 | 0,04860646 | 0,003037904

Total 19 | 0,053215878




Tabel 14. Data luas permukaan daun rumput pakchong

37

Ulangan
Perlakuan I T T v, v Total Rerata
PO 301,50 | 402,00 | 250,57 | 390,72 | 363,75 | 1708,54 | 341,71
P1 423,83 | 337,50 | 272,50 | 357,58 | 387,00 | 1778,41 | 355,68
P2 334,00 | 353,00 | 326,07 | 328,86 | 343,00 | 1684,93 | 336,99
P3 340,75 | 298,11 | 336,65 | 293,00 | 344,39 | 1612,90 | 322,58
Grand Total 6784,78 | 339,24
Tabel 15. Perhitungan ANOVA luas permukaan daun rumput pakchong
: Ftab
SK DB JK KT Fhit Ket
0,05 0,01
Perlakuan 3 2795,3325 | 931,7775 | 0,46172 | 3,23887 | 529221 | TN
Galat/Sisa | 16 | 32288,63988 | 2018,04
Total 19 | 35083,97238
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Gambar 6. Perendaman air kelapa tua Gambar 7. Perlakuan penyemprotan
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